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Abstract. Budgetary slack is a form of dysfunctional behavior in budgeting that occurs when individuals 

intentionally set budgets that do not reflect their best estimates. This study aims to examine the effects of religiosity 

and social pressure on budgetary slack, as well as to examine the role of religiosity in mitigating the tendency 

toward budgetary slack when individuals are under social pressure. The study employed an experimental method 

with a 2 × 2 factorial design, in which participants were divided into four conditions based on levels of social 

pressure (low and high) and religiosity (low and high). Budgetary slack was used as an indicator of the tendency 

toward dishonest behavior in budgeting. The results show that religiosity has a significant effect on budgetary 

slack, with individuals who are highly religious exhibiting lower levels of budgetary slack. Social pressure also 

has a significant effect on budgetary slack, with higher social pressure increasing individuals’ tendency to create 

budgetary slack. However, the interaction between religiosity and social pressure is not significant. This study 

demonstrates that budgetary slack behavior is influenced by both individual internal factors and situational 

pressures. 
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Abstrak. Budgetary slack merupakan salah satu bentuk perilaku disfungsional dalam penganggaran yang terjadi 

ketika individu secara sengaja menetapkan anggaran yang tidak mencerminkan estimasi kemampuan terbaiknya. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh religiusitas dan tekanan sosial terhadap budgetary slack, serta 

menguji peran religiusitas dalam menekan kecenderungan budgetary slack ketika individu berada di bawah 

tekanan sosial. Penelitian menggunakan metode eksperimen dengan desain faktorial 2 × 2 dimana Partisipan 

dibagi ke dalam empat kondisi berdasarkan tingkat tekanan sosial (rendah dan tinggi) serta religiusitas (rendah 

dan tinggi). Budgetary slack digunakan sebagai indikator kecenderungan perilaku tidak jujur dalam penganggaran. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa religiusitas berpengaruh signifikan terhadap budgetary slack dimana 

individu yang memiliki religiusitas tinggi menunjukkan tingkat budgetary slack yang lebih rendah. Tekanan sosial 

juga berpengaruh signifikan terhadap budgetary slack, dimana tekanan sosial yang lebih tinggi meningkatkan 

kecenderungan individu menciptakan budgetary slack. Namun, interaksi antara religiusitas dan tekanan sosial 

tidak signifikan. Penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku budgetary slack dipengaruhi baik oleh faktor internal 

individu maupun tekanan situasional,  

Kata kunci:   

 

Kata kunci: Budgetary Slack; Faktor Internal; Perilaku Disfungsional; Religiusitas Tinggi; Tekanan Sosial. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Penganggaran merupakan salah satu mekanisme utama dalam sistem pengendalian 

manajemen yang menentukan efektivitas perencanaan, koordinasi, alokasi sumber daya, serta 

evaluasi kinerja organisasi (Sudrajat & Mirza, 2025). Namun dalam praktiknya, Meskipun 

dirancang untuk meningkatkan efisiensi organisasi, proses penyusunan anggaran tidak selalu 

berjalan secara objektif dan rasional (Elston, T., & Zhang, Y. (2025), sehingga membuka 

peluang munculnya perilaku oportunistik terutama ketika individu memiliki diskresi dalam 
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menentukan target anggaran (Birton & Muluk, 2025). Salah satu bentuk perilaku oportunistik 

tersebut adalah budgetary slack, yaitu tindakan individu secara sengaja menurunkan estimasi 

kemampuan atau menaikkan estimasi kebutuhan sumber daya agar target anggaran menjadi 

lebih mudah dicapai (Mirza. BR, et al. 2025; Jackson, et al., 2025). Praktik ini telah lama 

menjadi perhatian dalam literatur akuntansi manajemen karena mengurangi kualitas informasi 

anggaran, menurunkan efisiensi alokasi sumber daya, serta melemahkan fungsi pengendalian 

organisasi (Listyarini, 2025).  

Penelitian mengenai budgetary slack selama beberapa dekade didominasi oleh perspektif 

ekonomi yang menekankan peran asimetri informasi, skema insentif, serta mekanisme evaluasi 

kinerja sebagai determinan utama perilaku penyusunan anggaran (Listyarini, 2025; Zhuang, et 

al., 2025; BR & Adi, 2020). Namun demikian, semakin banyak penelitian menunjukkan bahwa 

keputusan penganggaran tidak semata-mata merupakan keputusan ekonomi yang rasional, 

melainkan juga dipengaruhi oleh faktor psikologis, moral, dan sosial (Mirza. BR, et al. 2025; 

Agustina, et al., 2024) . Dalam praktik organisasi, individu sering kali harus mengambil 

keputusan di bawah pengaruh lingkungan sosial, seperti tekanan dari atasan, ekspektasi rekan 

kerja, maupun norma kelompok. Kondisi tersebut dapat mendorong individu mengabaikan 

standar etika demi mempertahankan hubungan sosial atau memenuhi harapan organisasi, 

sehingga meningkatkan kecenderungan melakukan budgetary slack.  

Berbagai penelitian eksperimental menunjukkan bahwa tekanan sosial mampu mengubah 

perilaku individu dalam proses pengambilan keputusan akuntansi (Mirza. BR, et al. 2025; BR 

& Adi, 2020; . Individu cenderung mengikuti arahan kelompok atau atasan meskipun 

bertentangan dengan keyakinan moral pribadinya. Fenomena ini sejalan dengan perspektif 

social influence, dimana tekanan normatif dapat menggeser pertimbangan etis menjadi 

keputusan yang lebih berorientasi pada penerimaan sosial (Gelfand, et al, 2024). Dalam 

konteks penyusunan anggaran, tekanan sosial berpotensi menciptakan proses pembenaran 

moral (moral justification), sehingga perilaku manipulatif dipersepsikan sebagai tindakan yang 

dapat diterima demi kepentingan organisasi maupun kelompok kerja (Sairazi, et al., 2022).  

Di sisi lain, karakteristik internal individu memiliki peran penting dalam membatasi 

perilaku tidak etis (Malik, et al., 2023; Mo, et al., 2023). Salah satu karakteristik yang banyak 

mendapat perhatian adalah religiusitas. Religiusitas tidak hanya merepresentasikan tingkat 

keyakinan terhadap ajaran agama, tetapi juga mencerminkan internalisasi nilai moral yang 

membentuk pengendalian diri (self-regulation) ketika individu menghadapi dilema etika (Zong 

& Cheah, 2023). Individu dengan tingkat religiusitas yang tinggi diyakini memiliki komitmen 

moral yang lebih kuat sehingga lebih mampu menolak tindakan yang bertentangan dengan nilai 
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kejujuran, termasuk manipulasi dalam penyusunan anggaran (Agustina, et al., 2023). Dengan 

demikian, religiusitas berpotensi menjadi mekanisme psikologis yang mengurangi 

kecenderungan melakukan budgetary slack meskipun individu berada dalam situasi yang 

penuh tekanan sosial.  

Meskipun demikian, bukti empiris mengenai hubungan religiusitas dan perilaku etis 

masih menunjukkan hasil yang belum konsisten. Sebagian penelitian menemukan bahwa 

religiusitas mampu menekan perilaku oportunistik dan kecenderungan melakukan kecurangan 

(Agustina, et al., 2023; Prayudi & Dharmawan, 2018), sementara penelitian lain menunjukkan 

bahwa pengaruh religiusitas menjadi lemah ketika individu menghadapi tekanan organisasi 

atau kepentingan kelompok (Sari & Rifas, 2024). Inkonsistensi tersebut mengindikasikan 

bahwa religiusitas mungkin tidak selalu bekerja secara langsung, melainkan dipengaruhi oleh 

konteks sosial kondisi ketika keputusan dibuat. Dengan kata lain, efektivitas religiusitas dalam 

mengendalikan perilaku etis masih memerlukan penjelasan empiris yang lebih komprehensif.  

Selain inkonsistensi temuan, terdapat pula kesenjangan metodologis dalam literatur. 

Sebagian besar penelitian mengenai religiusitas menggunakan pendekatan survei sehingga 

lebih mampu menjelaskan hubungan asosiasi dibandingkan hubungan sebab-akibat (Putri & 

Dwita, 2024; Jusoh, et al., 2022). Pendekatan tersebut juga memiliki keterbatasan karena 

mengandalkan persepsi responden terhadap perilaku etis, yang rentan terhadap social 

desirability bias. Padahal, keputusan melakukan budgetary slack merupakan perilaku yang 

terjadi dalam situasi tertentu dan sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan ketika keputusan 

dibuat. Oleh karena itu, pendekatan eksperimen menjadi lebih relevan karena memungkinkan 

peneliti memanipulasi tingkat tekanan sosial secara sistematis, mengendalikan faktor-faktor 

luar, serta mengamati perilaku aktual partisipan dalam situasi pengambilan keputusan yang 

menyerupai kondisi organisasi (Yusran Bachtiar, et al., 2025).  

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan menguji apakah religiusitas mampu 

mengurangi kecenderungan melakukan budgetary slack serta apakah pengaruh tersebut tetap 

bertahan ketika individu menghadapi tekanan sosial. Penelitian ini menawarkan dua kontribusi 

utama. Pertama, penelitian memperluas literatur akuntansi keperilakuan dengan 

mengintegrasikan perspektif self-regulation dan social pressure dalam menjelaskan perilaku 

budgetary slack, yang selama ini lebih banyak dijelaskan melalui perspektif ekonomi. Kedua, 

penelitian menggunakan desain eksperimen untuk menghasilkan bukti kausal mengenai 

mekanisme bagaimana religiusitas bekerja dalam situasi tekanan sosial, sehingga memberikan 

pemahaman yang lebih kuat dibandingkan penelitian berbasis survei. Hasil penelitian 

diharapkan memberikan implikasi bagi pengembangan sistem pengendalian manajemen yang 
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tidak hanya berfokus pada mekanisme formal, tetapi juga mempertimbangkan pembentukan 

nilai moral dan integritas individu sebagai bagian dari strategi pencegahan perilaku 

disfungsional dalam organisasi. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Tekanan Sosial dan Budgetary Slack 

Tekanan sosial merupakan kondisi ketika individu menghadapi tuntutan atau ekspektasi 

dari lingkungan sosial yang dapat memengaruhi proses pengambilan Keputusan (BR & Adi, 

2020). Dalam lingkungan organisasi, tekanan sosial dapat berasal dari atasan, rekan kerja, 

kelompok, maupun norma yang berkembang dalam organisasi. Tekanan tersebut dapat 

menyebabkan individu menyesuaikan perilakunya dengan ekspektasi pihak lain, bahkan ketika 

keputusan yang diharapkan tidak sepenuhnya sesuai dengan pertimbangan moral atau 

preferensi pribadi individu (Mirza. BR, et al., 2025). 

Perspektif social influence menjelaskan bahwa perilaku individu dapat berubah sebagai 

akibat pengaruh sosial. Tekanan normatif, misalnya, dapat mendorong seseorang untuk 

mengikuti perilaku yang dianggap dapat diterima oleh kelompok agar memperoleh penerimaan 

sosial atau menghindari konsekuensi negative (BR & Adi, 2020). Dalam konteks 

penganggaran, kondisi tersebut menjadi penting karena individu yang memiliki kewenangan 

untuk menetapkan anggaran dapat menghadapi tuntutan untuk mencapai target tertentu. 

Ketika individu memperoleh tekanan sosial untuk menghasilkan target atau anggaran 

tertentu, individu dapat mengalami konflik antara standar etika pribadi dengan tuntutan 

lingkungan sosial (Mirza. BR, et al., 2025). Salah satu bentuk respons terhadap kondisi tersebut 

adalah melakukan moral justification, yaitu proses pembenaran terhadap tindakan yang 

sebenarnya menyimpang dengan menganggap tindakan tersebut diperlukan untuk memenuhi 

kepentingan organisasi atau kelompok (Aljawi, et al., 2026). Dengan demikian, tekanan sosial 

dapat mengurangi resistensi individu terhadap perilaku oportunistik dan meningkatkan 

kemungkinan terbentuknya budgetary slack. 

Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa tekanan sosial dapat memengaruhi 

keputusan individu dalam konteks penganggaran (Mirza. BR, et al., 2025; BR & Adi, 2020). 

Individu cenderung mengikuti arahan kelompok atau pihak yang memiliki pengaruh meskipun 

arahan tersebut berpotensi bertentangan dengan pertimbangan moral pribadi. Dalam penelitian 

mengenai budgetary slack, tekanan sosial menjadi semakin relevan karena proses penyusunan 

anggaran sering melibatkan interaksi antara individu dengan atasan maupun anggota kelompok 

lainnya. Berdasarkan argumentasi tersebut, semakin tinggi tekanan sosial yang diterima 
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individu, semakin besar kemungkinan individu menciptakan budgetary slack. Sebaliknya, 

ketika tekanan sosial rendah, individu memiliki ruang yang lebih besar untuk menggunakan 

pertimbangan pribadi dan standar etika dalam menentukan anggaran. Oleh karena itu, 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H1: Tekanan sosial berpengaruh positif terhadap budgetary slack. 

Religiusitas dan Budgetary Slack 

Religiusitas merupakan karakteristik internal individu yang berkaitan dengan tingkat 

keyakinan, penghayatan, dan internalisasi nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari 

(Khoirunissa & Jinan, 2025). Religiusitas tidak hanya berkaitan dengan aspek kepercayaan, 

tetapi juga dapat membentuk standar moral yang digunakan individu dalam mengevaluasi suatu 

tindakan. Nilai-nilai agama yang terinternalisasi dapat berfungsi sebagai mekanisme 

pengendalian diri ketika individu menghadapi dilema etika (Zong & Cheah, 2023). 

Individu dengan tingkat religiusitas yang tinggi cenderung memiliki komitmen yang 

lebih kuat terhadap nilai moral dan norma yang diyakininya (Alqhaiwi, et al., 2024). Nilai 

tersebut dapat menjadi pedoman ketika individu harus menentukan apakah suatu tindakan 

dapat diterima atau tidak secara moral. Dalam konteks penganggaran, tindakan menciptakan 

budgetary slack dapat dipandang sebagai perilaku yang bertentangan dengan kejujuran karena 

individu dengan sengaja memberikan informasi anggaran yang tidak mencerminkan estimasi 

terbaiknya (Chong, et al., 2021). 

Religiusitas dengan demikian dapat menjadi mekanisme internal yang membatasi 

kecenderungan individu untuk melakukan perilaku oportunistik (Reza & Subedi (2026). 

Individu yang memiliki religiusitas tinggi diperkirakan lebih mampu mengendalikan 

kepentingan pribadi dan mempertahankan perilaku yang sesuai dengan standar moral meskipun 

terdapat peluang untuk memperoleh keuntungan dari manipulasi anggaran (Agustina, et al., 

2023). Sebaliknya, individu dengan religiusitas rendah diperkirakan memiliki kontrol moral 

internal yang relatif lebih lemah sehingga lebih mudah terlibat dalam perilaku oportunistik. 

Meskipun demikian, bukti empiris mengenai hubungan religiusitas dan perilaku etis 

masih menunjukkan hasil yang belum konsisten. Sebagian penelitian menemukan bahwa 

religiusitas mampu menekan perilaku oportunistik dan kecenderungan melakukan kecurangan 

(Agustina, et al., 2023; Prayudi & Dharmawan, 2018), sementara penelitian lain menunjukkan 

bahwa pengaruh religiusitas menjadi lemah ketika individu menghadapi tekanan organisasi 

atau kepentingan kelompok (Sari & Rifas, 2024). Ketidakkonsistenan tersebut menunjukkan 

bahwa religiusitas berpotensi menjadi faktor internal yang memengaruhi keputusan individu 

dalam menciptakan budgetary slack. Dengan kata lain, efektivitas religiusitas dalam 
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mengendalikan perilaku etis masih memerlukan penjelasan empiris yang lebih komprehensif. 

Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis kedua dirumuskan sebagai berikut: 

H2: Religiusitas berpengaruh negatif terhadap budgetary slack. 

Peran Moderasi Religiusitas pada Pengaruh Tekanan Sosial terhadap Budgetary Slack 

Keputusan individu dalam menciptakan budgetary slack tidak hanya ditentukan oleh 

faktor situasional maupun karakteristik internal secara terpisah. Interaksi antara kondisi 

eksternal dan nilai internal individu menjadi penting karena individu yang menghadapi situasi 

sosial yang sama dapat menunjukkan respons perilaku yang berbeda berdasarkan nilai dan 

mekanisme pengendalian diri yang dimilikinya.  

Tekanan sosial dapat meningkatkan kecenderungan individu melakukan budgetary slack 

karena individu berusaha menyesuaikan diri dengan tuntutan atau ekspektasi lingkungan 

(Sairazi, et al., 2022; Mirza. BR, et al., 2025). Namun, religiusitas dapat menyediakan 

mekanisme pengendalian internal yang membantu individu mempertahankan standar moral 

ketika menghadapi tekanan tersebut. Individu dengan religiusitas tinggi akan lebih mampu 

melakukan self-regulation dan mempertahankan komitmen terhadap kejujuran sehingga tidak 

mudah mengikuti tekanan sosial yang mendorong perilaku manipulative (Agustina, et al., 

2023). 

Dengan demikian, religiusitas tidak hanya dipandang sebagai faktor yang secara 

langsung menurunkan budgetary slack, tetapi juga berpotensi mengubah kekuatan pengaruh 

tekanan sosial terhadap perilaku tersebut. Ketika religiusitas tinggi, pengaruh tekanan sosial 

terhadap budgetary slack diperkirakan menjadi lebih lemah. Sebaliknya, ketika religiusitas 

rendah, individu diperkirakan lebih rentan terhadap pengaruh lingkungan sosial sehingga 

tekanan sosial memiliki pengaruh yang lebih kuat dalam mendorong penciptaan budgetary 

slack. 

Argumentasi ini juga didukung oleh adanya temuan empiris yang belum konsisten 

mengenai efektivitas religiusitas dalam situasi yang penuh tekanan. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa religiusitas dapat menekan perilaku oportunistik, tetapi pengaruh tersebut 

berpotensi melemah ketika individu berada dalam tekanan organisasi atau kelompok (Sari & 

Rifas, 2024). Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya menguji religiusitas bukan hanya 

sebagai variabel independen, tetapi juga sebagai faktor yang dapat memengaruhi hubungan 

antara tekanan sosial dan budgetary slack. Berdasarkan argumentasi tersebut, hipotesis ketiga 

dirumuskan sebagai berikut: 
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H3: Religiusitas memoderasi pengaruh tekanan sosial terhadap budgetary slack, sehingga 

pengaruh positif tekanan sosial terhadap budgetary slack lebih lemah pada individu dengan 

religiusitas tinggi dibandingkan individu dengan religiusitas rendah. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen untuk menguji hubungan kausalitas 

antara religiusitas dan tekanan sosial terhadap kebohongan dalam penganggaran (budgetary 

slack). Metode eksperimen dipilih karena memungkinkan peneliti melakukan manipulasi 

kondisi penelitian secara terkontrol sehingga perilaku pengambilan keputusan penganggaran 

dapat diamati secara objektif (Mohr & Kearney, 2021). Desain eksperimen yang digunakan 

adalah desain faktorial dengan dua faktor, yaitu tekanan sosial dan religiusitas. 

Tekanan sosial dimanipulasi melalui skenario penganggaran yang menggambarkan 

situasi tekanan oleh atasan dan rekan kerja dalam organisasi (BR, & Adi, 2020), sedangkan 

religiusitas diukur menggunakan instrumen kuesioner (Agustina et al., 2023). Partisipan 

diminta untuk berperan sebagai pihak yang bertanggung jawab dalam penyusunan anggaran 

dan menghadapi kondisi pengambilan keputusan yang mengandung dilema etika. Kebohongan 

penganggaran diukur berdasarkan selisih antara anggaran yang diajukan partisipan dengan 

estimasi kemampuan kinerja aktual yang disediakan dalam skenario eksperimen (Brink, et al., 

2024)  

Subjek penelitian adalah mahasiswa manajemen atau akuntansi yang telah menempuh 

mata kuliah penganggaran, sehingga dianggap memiliki pemahaman yang memadai terkait 

proses penyusunan anggaran. Penggunaan mahasiswa sebagai partisipan eksperimen 

dipandang relevan karena penelitian ini menggunakan kasus penganggaran yang bersifat 

sederhana dan telah banyak digunakan dalam penelitian keperilakuan (Mohr & Kearney, 2021). 

Sebelum eksperimen utama dilakukan, instrumen penelitian diuji melalui pilot test untuk 

memastikan kejelasan instruksi dan efektivitas manipulasi (Chester, & Lasko, 2021), serta 

diskusi instrument dengan rekan peneliti lain untuk memperoleh masukan terhadap instrument 

kasus. 

Prosedur eksperimen diawali dengan pengisian kuesioner religiusitas oleh partisipan. 

Selanjutnya, partisipan diberikan kasus penganggaran dan diminta menyusun anggaran sesuai 

informasi yang tersedia. Dalam kondisi tertentu, partisipan menerima tekanan sosial yang 

mendorong mereka untuk mengubah anggaran agar lebih mudah dicapai. Keputusan akhir 

partisipan menjadi dasar pengukuran besarnya budgetary slack yang terbentuk (Chen, & Xede, 

2023).  
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Table 1. Desain Penelitian Eksperimen. 
 Religiusitas 

Rendah Tinggi 

Tekanan Sosial Rendah Group 1 (52 Partisipan) Group 2 (53 Partisipan) 

Tinggi Group 3 (53 Partisipan) Group 4 (53 Partisipan) 

Pelaksanaan eksperimen melalui proses random sampling dan uji manipulasi untuk 

mengecek kelayakan data hasil eksperimen. Dari 256 partisipan awal, hanya 211 data 

penelitian yang lolos uji manipulasi dan dapat digunakan untuk analisis penelitian selanjutnya. 

Data yang diperoleh dari eksperimen dianalisis menggunakan uji statistik untuk menguji 

pengaruh religiusitas dan tekanan sosial terhadap kebohongan penganggaran. Analisis 

dilakukan untuk mengidentifikasi pengaruh utama masing-masing variabel serta interaksi antar 

variabel. Hasil analisis digunakan untuk menarik kesimpulan mengenai peran religiusitas 

dalam mencegah kebohongan penganggaran dalam situasi tekanan sosial. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 2. Rata-Rata Budgetary Slack Setiap Kelompok. 
Kelompok Tekanan Sosial Religiusitas N Mean Std. Deviation 

Group 1 Rendah Rendah 52 509,62 478,26 

Group 2 Rendah Tinggi 53 169,81 378,55 

Group 3 Tinggi Rendah 53 1.147,17 560,77 

Group 4 Tinggi Tinggi 53 635,85 573,82 

Total Data     211   

 

Tabel 3. Hasil Pengujian Hipotesis. 
Variabel F Sig. η² Keterangan 

Tekanan Sosial 63,121 <0,001 0,204 Terdukung 

Religiusitas 37,673 <0,001 0,122 Terdukung 

Tekanan Sosial × Religiusitas 1,527 0,218 0,005 Tidak Terdukung 

 

Tekanan Sosial terhadap Budgetary Slack 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa tekanan sosial berpengaruh signifikan terhadap 

budgetary slack. Nilai F sebesar 63,121 dengan p < 0,001. Karena nilai signifikansi lebih kecil 

dari 0,05, maka H2 didukung. Secara deskriptif, partisipan yang berada dalam kondisi tekanan 

sosial rendah menghasilkan rata-rata budgetary slack sebesar 338,10. Sementara itu, partisipan 

yang berada dalam kondisi tekanan sosial tinggi menghasilkan rata-rata budgetary slack 

sebesar 891,51. Hasil ini menunjukkan bahwa tekanan yang berasal dari lingkungan sosial 

dapat mendorong individu untuk menyimpang dari standar perilaku yang seharusnya 

diterapkan dalam penganggaran. Individu yang ditempatkan dalam kondisi tekanan sosial 

tinggi menghasilkan budgetary slack yang jauh lebih besar dibandingkan individu dalam 

kondisi tekanan sosial rendah.  
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Temuan ini menunjukkan bahwa keputusan penganggaran individu dapat dipengaruhi 

oleh lingkungan sosial di sekitarnya (BR & Adi, 2020; Sulistiyo, 2025). Ketika individu merasa 

terdapat ekspektasi, tuntutan, atau tekanan dari pihak lain, individu dapat mengalami konflik 

antara mempertahankan prinsip pribadi dan memenuhi harapan sosial (Adytia, 2026). Dalam 

kondisi tekanan sosial tinggi, individu mungkin merasa bahwa kegagalan memenuhi tuntutan 

kelompok akan menimbulkan konsekuensi negatif, seperti penilaian buruk, penolakan, atau 

berkurangnya penerimaan sosial (Hajerah, et al., 2025). Kondisi tersebut dapat membuat 

individu lebih bersedia melakukan tindakan yang sebelumnya mungkin dianggap tidak tepat. 

Dalam konteks budgetary slack, tekanan sosial dapat menggeser fokus individu dari 

pertimbangan mengenai kejujuran informasi anggaran menuju upaya memenuhi tuntutan pihak 

yang memberikan tekanan (Andayani, et al., 2026; Apriwandi & Christine, 2023).   Temuan 

ini penting karena menunjukkan bahwa perilaku tidak etis dalam penganggaran tidak selalu 

muncul semata-mata karena karakteristik individu. Situasi dan lingkungan sosial tempat 

individu mengambil keputusan juga dapat memainkan peran yang sangat penting (Sairazi, et 

al., 2022). 

Religiusitas terhadap Budgetary Slack 

Berdasarkan hasil pengujian, religiusitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

budgetary slack. Nilai F sebesar 37,673 dengan tingkat signifikansi p < 0,001. Karena nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka H1 didukung. Secara deskriptif, partisipan dengan 

religiusitas rendah memiliki rata-rata budgetary slack sebesar 831,43, sedangkan partisipan 

dengan religiusitas tinggi memiliki rata-rata budgetary slack sebesar 402,83. Dengan demikian, 

individu dengan religiusitas tinggi cenderung menghasilkan budgetary slack yang lebih rendah 

dibandingkan individu dengan religiusitas rendah. 

Temuan ini menunjukkan bahwa nilai-nilai internal yang berkaitan dengan religiusitas 

dapat menjadi salah satu faktor yang memengaruhi keputusan etis individu dalam situasi 

penganggaran (Rahmayanti, et al., 2025). Ketika seseorang memiliki tingkat religiusitas yang 

tinggi, pertimbangan terhadap nilai moral dan konsekuensi dari tindakan yang tidak sesuai 

dengan prinsip yang diyakininya dapat menjadi lebih kuat (Agustina, et al., 2023). 

Dalam konteks eksperimen ini, budgetary slack merepresentasikan keputusan untuk 

menetapkan target atau informasi anggaran yang tidak sepenuhnya mencerminkan kondisi 

sebenarnya demi memperoleh keuntungan atau mengurangi risiko pribadi (BR & Adi, 2020). 

Individu dengan religiusitas tinggi cenderung memiliki hambatan moral yang lebih besar untuk 

melakukan tindakan tersebut (Agustina, et al., 2023). Temuan ini memperkuat pandangan 

bahwa perilaku dalam penganggaran tidak semata-mata ditentukan oleh pertimbangan 
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ekonomi rasional (Bakri, 2025). Faktor internal individu, termasuk nilai dan keyakinan yang 

dimiliki, dapat memengaruhi keputusan ketika individu menghadapi dilema etis. Dengan 

demikian, religiusitas dapat dipandang sebagai salah satu mekanisme internal yang berpotensi 

mengurangi kecenderungan perilaku tidak etis dalam penganggaran (Agustina, et al., 2023; 

Black, et al., 2022) 

Peran Religiusitas dalam Memitigasi Budgetary Slack dalam Tekanan Sosial 

Hipotesis ini diuji melalui interaksi antara religiusitas dan tekanan sosial. Hasil pengujian 

menunjukkan nilai F sebesar 1,527 dengan tingkat signifikansi 0,218. Karena nilai signifikansi 

sebesar 0,218 lebih besar dari 0,05, maka interaksi antara religiusitas dan tekanan sosial tidak 

signifikan secara statistik. Dengan demikian, H3 tidak didukung. 

Meskipun interaksi antara religiusitas dan tekanan sosial tidak signifikan secara statistik, 

pola rata-rata menunjukkan bahwa religiusitas tinggi tetap berkaitan dengan tingkat budgetary 

slack yang lebih rendah dalam kondisi tekanan sosial tinggi. Pada kondisi tekanan sosial 

rendah, peningkatan religiusitas menurunkan rata-rata budgetary slack dari 509,62 menjadi 

169,81. Penurunannya sebesar 339,81. Pada kondisi tekanan sosial tinggi, peningkatan 

religiusitas menurunkan rata-rata budgetary slack dari 1.147,17 menjadi 635,85, atau sebesar 

511,32. Dengan demikian, secara deskriptif religiusitas terlihat lebih kuat dalam menekan 

budgetary slack ketika tekanan sosial tinggi. Namun, perbedaan tersebut belum cukup kuat 

untuk menghasilkan efek interaksi yang signifikan secara statistik. 

Hal ini menjadi temuan yang menarik. Secara teoritis, individu yang memiliki 

internalisasi nilai moral yang lebih kuat seharusnya lebih mampu mempertahankan perilaku 

etis ketika menghadapi tekanan dari lingkungan (Alqhaiwi, et al., 2024). Namun, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa efek tersebut belum cukup konsisten untuk menghasilkan 

interaksi yang signifikan. Salah satu kemungkinan penjelasan adalah bahwa tekanan sosial 

yang kuat dapat mengurangi kemampuan individu untuk sepenuhnya mengikuti nilai 

internalnya (Wu, et al., 2025). Ketika tekanan eksternal meningkat, individu dengan religiusitas 

tinggi memang masih menunjukkan budgetary slack yang lebih rendah, tetapi mereka tidak 

sepenuhnya terbebas dari pengaruh situasional (Desriani, et al., 2024; Jusoh, et al., 2022) . 

Dengan kata lain, religiusitas mungkin berfungsi sebagai buffer (Agustina, et al., 2023), tetapi 

dalam eksperimen ini belum terbukti secara statistik sebagai moderator yang signifikan. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pertanyaan pada judul penelitian, semakin religius, 

semakin jujur? tidak dapat dijawab secara sederhana. Hasil eksperimen menunjukkan bahwa 
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individu dengan religiusitas tinggi cenderung menghasilkan budgetary slack yang lebih rendah, 

sehingga religiusitas memiliki peran penting sebagai faktor internal yang berkaitan dengan 

perilaku penganggaran yang lebih etis. Temuan ini menunjukkan bahwa religiusitas dapat 

menjadi faktor internal yang mendorong individu untuk mempertahankan standar moral dan 

mengurangi kecenderungan melakukan perilaku tidak etis dalam penganggaran.  

Selanjutnya hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa individu yang berada dalam 

kondisi tekanan sosial tinggi, semakin besar kecenderungannya untuk menciptakan budgetary 

slack. Hasil ini menunjukkan bahwa perilaku penganggaran tidak hanya dipengaruhi oleh 

karakteristik internal individu, tetapi juga oleh kondisi sosial dan situasional ketika keputusan 

dibuat. Namun, ketika individu menghadapi tekanan sosial, religiusitas belum terbukti secara 

statistik mampu memperlemah pengaruh tekanan tersebut terhadap budgetary slack. 

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap literatur keperilakuan dengan 

menunjukkan bukti bahwa perilaku budgetary slack tidak sepenuhnya dapat dijelaskan melalui 

perspektif ekonomi yang berorientasi pada kepentingan pribadi dan insentif. Faktor internal 

individu, khususnya religiusitas, serta faktor situasional berupa tekanan sosial, turut berperan 

dalam membentuk keputusan penganggaran. Temuan bahwa religiusitas berpengaruh 

signifikan terhadap budgetary slack memperkuat perspektif self-regulation, yaitu bahwa 

internalisasi nilai moral dapat menjadi mekanisme pengendalian diri ketika individu 

menghadapi kesempatan untuk melakukan perilaku oportunistik. Di sisi lain, signifikannya 

pengaruh tekanan sosial menunjukkan pentingnya perspektif social influence dalam 

menjelaskan bagaimana lingkungan sosial dapat menggeser perilaku individu dalam situasi 

pengambilan keputusan yang mengandung dilema etika.  

Tidak signifikannya interaksi religiusitas dan tekanan sosial juga memberikan kontribusi 

penting. Temuan tersebut menunjukkan bahwa keberadaan nilai internal yang kuat tidak selalu 

berarti individu mampu sepenuhnya menahan pengaruh tekanan situasional. Dengan demikian, 

hubungan antara faktor internal dan faktor situasional dalam menjelaskan perilaku budgetary 

slack masih memerlukan kajian lebih lanjut. 

Bagi organisasi, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa upaya mengurangi budgetary 

slack tidak cukup hanya mengandalkan mekanisme pengendalian formal, seperti sistem 

evaluasi anggaran dan pengawasan. Organisasi juga perlu memperhatikan faktor perilaku dan 

lingkungan sosial yang dapat memengaruhi keputusan individu. Penting bagi organisasi untuk 

dapat membangun budaya kerja yang menekankan kejujuran, integritas, dan keterbukaan 

dalam proses penyusunan anggaran. Selanjutnya, organisasi perlu menghindari bentuk tekanan 

sosial yang mendorong individu untuk mencapai target dengan mengorbankan kejujuran 
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informasi anggaran. Selain itu, pembentukan nilai moral dan integritas individu dapat menjadi 

bagian dari strategi pengendalian perilaku disfungsional. Sederhananya, organisasi tidak 

seharusnya hanya mengandalkan karakteristik personal individu, tetapi tetap perlu membangun 

sistem dan lingkungan kerja yang mendukung perilaku etis. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, partisipan penelitian merupakan 

mahasiswa yang telah menempuh mata kuliah penganggaran. Meskipun karakteristik tersebut 

relevan dengan eksperimen penganggaran, pengalaman partisipan tidak sepenuhnya 

merepresentasikan pengalaman individu yang bekerja dalam organisasi dan menghadapi 

konsekuensi nyata dari keputusan penganggaran. Kedua, tekanan sosial dalam penelitian 

dimanipulasi melalui skenario eksperimen. Kondisi tersebut memungkinkan pengendalian 

eksperimental yang baik, tetapi tekanan sosial yang dirasakan partisipan dalam eksperimen 

mungkin berbeda dengan tekanan yang terjadi dalam lingkungan organisasi nyata. Ketiga, 

meskipun secara deskriptif terdapat pola bahwa religiusitas tinggi berkaitan dengan budgetary 

slack yang lebih rendah pada kondisi tekanan sosial tinggi, efek interaksi tidak signifikan 

secara statistik. Hal ini menunjukkan bahwa mekanisme moderasi religiusitas masih belum 

sepenuhnya terjelaskan dan membutuhkan pengujian dengan desain, konteks, serta 

karakteristik partisipan yang lebih beragam. 

Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan partisipan yang memiliki pengalaman 

kerja dan pengalaman langsung dalam proses penyusunan anggaran agar hasil penelitian 

memiliki validitas eksternal yang lebih kuat. Penelitian mendatang juga dapat menguji tekanan 

sosial dalam konteks organisasi yang lebih realistis, misalnya dengan melibatkan tekanan dari 

atasan, rekan kerja, atau kelompok secara lebih spesifik. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat 

mempertimbangkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi hubungan antara tekanan 

sosial dan budgetary slack, seperti moral identity, self-control, ethical climate, organizational 

commitment, atau mekanisme pengendalian internal. Penggunaan variabel-variabel tersebut 

dapat membantu menjelaskan mengapa sebagian individu tetap mempertahankan perilaku etis 

ketika menghadapi tekanan sosial, sedangkan individu lainnya lebih mudah melakukan 

budgetary slack. 
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